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Menggunakan Gonadotropin
5.5  Step-up protocol
5.6  Step-down protocol

. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini memungkinkan dihasilkannya berbagai jenis sediaan
gonadotropin, hal ini menyebabkan banyak kemajuan dalam penanganan anovulasi pada
bidang infertilitas. Sediaan gonadotropin dengan kemurnian yang tinggi sudah dapat
diproduksi, sehingga berbagai penyulit yang timbul akibat kontaminasi produk biologis lainnya
dan keterbatasan ketersediaan bahan seperti pada masa awal penemuan gonadotropin dapat
dihindari, Pada makalah ini akan dibahas berbagai aspek mengenai gonadotropin dan
penggunaan gonadotropin dalam induksi ovulasi.

Il. PREPARAT GONADOTROPIN

Preparat gonadotropin eksogen yang digunakan untuk induksi ovulasi terdapat dalam
tigz2 jenis preparat berbeda yaitu formulasi dalam urin, formulasi urin yang dimurnikan, dan
formulasi yang dibuat dengan teknologi DNA rekombinan. Selama hampir 30 tahun, satu-
2u dikenal juga dengan nama menotropin), yaitu ekstrak yang dibuat preparat dari urin
wanitz pasca menopause. Sediaan ini mengandung jumlah ekuivalen 75 IU FSH dan LH per

sztunya gonadotropin eksogen yang tersedia adalah hMG (human menopausal gonadotropin
e

ampul 2tzu vial dan memerlukan injeksi intramuskuler.' hMG urin juga mengandung sejumlah
S dalam jumlah kecil tapi bervariasi dan dapat diukur, hCG tersebut sengaja ditambahkan
ma proses pembuatan untuk memberi aktivitas LH dalam jumlah yang tepat. Ekstrak
Zotropin yang tidak murni seperti hMG tradisional mengandung sejumlah protein urin

tengan zktivitas biologik  yang dapat bersifat antigenik. Sebaliknya preparat hMG
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